ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepesertaan
rumah tangga dalam Program Keluarga Harapan (PKH) sekaligus mengestimasi
dampaknya terhadap jumlah jam kerja anggota rumah tangga penerima, serta
menelaah heterogenitas dampak tersebut menurut wilayah tempat tinggal, jenis
kelamin, dan sektor pekerjaan di Indonesia dengan menggunakan data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023. Pemahaman atas hubungan tersebut
penting untuk menilai apakah bantuan tunai bersyarat menimbulkan disinsentif
kerja atau justru menopang aktivitas produktif rumah tangga miskin.

Model logit digunakan untuk mengestimasi propensity score kepesertaan
program, yang dilanjutkan dengan metode Propensity Score Matching (PSM)
menggunakan algoritma Caliper and Radius untuk mengatasi bias seleksi dan
mengestimasi Average Treatment Effect on the Treated (ATT). Kesalahan baku
dihitung secara cluster-robust pada tingkat rumah tangga, dan uji sensitivitas
Rosenbaum Bounds dilakukan untuk menilai kekokohan estimasi terhadap bias
variabel tak teramati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kemiskinan rumah tangga
dan kepesertaan pada program bantuan sosial lain berpengaruh signifikan
meningkatkan probabilitas kepesertaan PKH, yang menegaskan adanya mekanisme
penargetan berbasis karakteristik teramati. Secara rata-rata, kepesertaan PKH
menurunkan jam kerja penerima sebesar 0,31 jam per minggu, signifikan pada
tingkat 1%. Mengingat ukuran efek agregat yang kecil pada sampel berukuran
besar, uji sensitivitas menunjukkan bahwa signifikansi dampak agregat tersebut
tergolong sensitif terhadap potensi bias variabel tak teramati, sehingga interpretasi
difokuskan pada arah dan pola dampak antarkelompok. Analisis heterogenitas
mengungkap adanya mekanisme ganda (dual mechanism): PKH menurunkan jam
kerja pada sektor informal melalui efek penyangga pendapatan (income smoothing),
sementara meningkatkan jam kerja pada sektor formal melalui efek faktor
pemungkin (enabler). Temuan ini menunjukkan bahwa PKH berperan sebagai
instrumen perlindungan sosial yang menopang kesejahteraan rumah tangga rentan
tanpa menimbulkan disinsentif kerja yang berarti, serta menegaskan perlunya
kebijakan komplementer yang dibedakan menurut sektor pekerjaan.
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